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Peaeiitian ini 4ilakukan d4i Kalurahnn Jatisarono don Bo-
nyuroto, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten EKulon Progo yong ber-
tujuan untuk mengetahui seberapa Jjouh perbednan fertilitas an
tara Kalurshan Jatisarono(daerah dataran) dan Banyuroto (dae-
rah pegunungaon), dan faktor apa yang mpempengarnhinya.

Penentuan daerah penelitian di lakukan dengan metode pur-
posive nompling, sedangkan pengambilan responden Adilakukan de
ngan cara sistematik random sampling. Responden dalam peneli-
tian ini adalah ibu rumah tanggo (wanita pernoh kowin) dengan
batas wnor maximum 74 tohun, Informasi yang dikumpulkan ter-
dirt dorl data primer, datn sekunder dan observasi lapangan.

Hagil pemelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedann ke-
adaan wilayah dan tingkat sosial ekonomi antara kedun daerah
ini, dinann Kalurahon Jatisarono (doersh dataran) mempunyal
keadann wilayah dan sosial ekonoml yang lebih baik daripads
FKalurahnn Banyuroto (dsersh pegunungon). Sedangkan hasil ana-
lisn mermnjukkan bahwa tingkat fertilitas 41 Kalurchan Jati-
garono lebih tingg! daripada Kalurschan Banyuroto, yaitu ma-
sing-nasing 4,66 orang dan 3,85 orang. Perbedaan ini dipenga-
rubi oloh beberapa faoktor, yaitu faktor usia kawin pertamn
mempunynl hubungan yang negatif terhadap fertilitas di kedua
daerah fni. FKemudion faktor pendidikan juga wmempunyai hubung-
an yang negnatif terhadap fertilitas tetapi hanya pada daerah
Kalurshan Jatisarono, sedangkan untuk Kalurchan Banyuroto hu-
bungon tersebut berbentuk huruf U. Selain itu, faktor luas
tonah dnn penghasi lan keluarga mempunyal hubungan yang posi-
tif terhndap fertilitas, baik d4i Kalurchan Jatisarono maupun
Banyurotio. Dan pelaksnnaan program keluarga berencana lebih
berhasil 41 Kalurahan Jatisarono daripada Banyuroto.




